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Abstract
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pemberian media film dalam layanan 
bimbingan klasikal terhadap pemahaman mengenai bahaya merokok. Penelitian dilak-
sanakan di SMA Negeri 40 Jakarta Utara pada bulan April-Mei 2012. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian eksperimen jenis kuasi eksperimen, dengan mengguna-
kan model Nonrandomized pre test-post test control goup design yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan dengan menggunakan dua kelompok yaitu dengan melihat hasil pre test dan 
post test. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Sampling Insidental. Penelitian ini 
menggunakan satu kelas dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas X-5 dengan jumlah 38 
siswa sehingga masing-masing terdiri dari 19 orang. Pengukuran  sebelum  dan  sesudah 
layanan  bimbingan  klasikal  yang menggunakan media film untuk meningkatkan pema-
haman siswa mengenai bahaya merokok berbentuk tes pilihan ganda. Teknik analisa da-
ta yang digunakan  adalah  uji-t  pada  taraf  signifikan 0.05. Hasil uji normalitas dengan 
Shaphiro-Wilk diperoleh 0,07. Dengan demikian hasil yang diperoleh dari sampel yang 
berasal dari populasi berdistribusi  normal. Hasil  perhitungan  homogenitas  dengan  ru-
mus  uji  F menyatakan  bahwa pada kelompok eksperimen data tidak homogen. Sedang-
kan pada kelompok kontrol data homogen. Pada uji hipotesis menggunakan perhitungan 
aplikasi software SPSS dengan rumus Independent sample t-test jadi, H0  diterima. Ke-
simpulan  tidak terdapat pengaruh media film dalam layanan bimbingan klasikal terhadap 
pemahaman siswa mengenai bahaya merokok.
Kata Kunci: Media Film, Pemahaman bahaya merokok.
PENDAHULUAN
	 	 	 	 	Merokok	merupakan	fenomena	yang	ada	di	
sekitar	 lingkungan	masyarakat	Indonesia.	Data	Ri-
set	Kesehatan	Dasar	 (RisKesDas)	 tahun	2010	me-
nyatakan	 bahwa	 penduduk	 usia	 15	 tahun	 ke	 atas	
yang	merokok	setiap	hari	secara	nasional	mencapai	
28,2%.	Menurut (WHO, 2011)	secara	fisik,	kebiasaan	
merokok	 dapat	 menyebabkan	 penyakit	 antara	 lain	
serangan	jantung,	kanker,	menimbulkan	resiko	bu-
ruk	 pada	 kehamilan,	 dan	 penyakit	 kronis	 lainnya.	
Ditinjau	dari	segi	psikologis,	remaja	yang	pertama	
kali	merokok	biasanya	untuk	mengisi	kekosongan,	
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mempengaruhi	 teman	 atau	 sekedar	 ingin	 meniru	
orang	 dewasa.	 Sedangkan	menurut	 (Basyir,	 2008) 
aspek	 sosial	 merokok	 di	 kalangan	 muda-mudi	 itu	




Oleh	 karena	 tidak	 adanya	 pemberian	 informasi	
dan	pemahaman	yang	diberikan	kepada	siswa	baik	
di	sekolah	maupun	di	rumah,	secara	tidak	langsung	





















media	 film	 dalam	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 ter-
hadap	pemahaman	siswa	kelas	X	mengenai	bahaya	
merokok	di	SMAN	40	 Jakarta”.	Tujuan	penelitian	





Pemahaman	 menurut	 (Bloom,	 1956)	 memba-




secara	 mudah	 dalam	 menerjemahkan	 sebuah	 data	
yang	 ditampilkan.	 Menerjemahkan	 tersebut	 meli-
puti	kemampuan	dalam	menerjemahkan	data	dalam	










menyisipkan,	 kemampuan	 meramalkan,	 kemam-
puan	untuk	 sensitif	 pada	 faktor,	membedakan	 aki-








(1998)	 dan	 Sarafino	 (1994)	 dalam	 (Dariyo,	 2004)	
menyampaikan	 akibat	 negatif	 yang	 ditimbulkan	
oleh	kebiasaan	merokok.	Gangguan	kesehatan	yang	
dialami	 oleh	 perokok,	 di	 antaranya	 kanker	 (kan-















Berikut	 beberapa	 efek	 psikologis	 yang	 sering	
muncul	pada	para	perokok:	Menimbulkan	ketagih-
an	 atau	 kecanduan	 pada	 perokok	 itu	 sendiri.	 Efek	
psikologisnya	 adalah	 ketika	 ia	 tidak	 dapat	 me-
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menuhi	 kebutuhan	 terhadap	 rokok,	 ia	 akan	 men-
jadi	 susah	 berpikir	 dan	 tidak	 dapat	 berkonsentra-
si.	 Pada	 akhirnya	 secara	 psikologis	merokok	 akan	
menimbulkan	 ketergantungan	 yang	 menyebabkan	
perokok	mengalami	reaksi	putus	zat	apabila	dihen-
tikan	 secara	mendadak.	 Beberapa	 tanda	 dan	 geja-
la	 dari	 reaksi	 putus	 zat	 adalah	 badan	 lemah,	 sakit	









Perokok	 bisa	 mengalami	 hal	 buruk	 dalam	 so-
sialisasinya.	 Ia	mungkin	 akan	 dijauhi	 oleh	 teman-
temannya	yang	tidak	suka	dengan	rokok.	Bagi	pria,	







Partman,	 menjelaskan,	 tren	 merokok	 di	 kalangan	





Dampak	 ekonomi	 itu	 sendiri	 bisa	 diklasifikasi-
kan	menjadi	dua	bagian	 :	dampak	ekonomi	secara	
khusus	dan	dampak	ekonomi	secara	umum.
Dampak	 ekonomi	 secara	 khusus.	Yang	 dimak-
sud	disini	adalah	dampak	ekonomi	yang	dirasakan	
oleh	perokok.	Juga	sebagai	akibat	dari	berbagai	bi-
aya	 iklan	 yang	 harus	 ditanggung	 oleh	 perusahaan	
rokok	yang	 jumlahnya	bisa	mencapai	 setengah	bi-
aya	produksi	pada	umumnya. (Basyir,	2008)
Dampak	 ekonomi	 secara	 umum	 	Menurut	 (Ba-	
syir,	 2008)	 rokok	 dapat	 menyebabkan	 berbagai	
macam	penyakit.	Kalau	seorang	perokok	terserang	




vitas	 para	 pekerja	 pabrik	 karena	mereka	 terserang	











penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	 eks-
perimen	berjenis	 kuasi	 eksperimen,	 dengan	meng-
gunakan	 model	 Nonrandomized pretest-posttest 
control goup design	 yaitu	 eksperimen	 yang	 dilak-
sanakan	dengan	menggunakan	dua	kelompok	pene-
litian	 yaitu	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kelompok	







































egori	 sedang,	 setelah	diberikan	perlakuan	 saat	pos	






siswa	 yang	 sudah	 merokok	 minimal	 ia	 akan	 me-
ngurangi	 jumlah	 kuantitas	 dan	 kualitas	 merokok	
atau	bahkan	mungkin	berhenti.
Kemudian,	 siswa	 kelompok	 eksperimen	 yang	
berada	pada	kategori	sedang	sebelum	perlakuan	se-
banyak	7	orang	dan	sesudah	perlakuan	sebanyak	4	
orang,	 dengan	 rincian	 3	 siswa	 baik	 pada	 saat	 pra	
tes	dan	pos	 tes	 tetap	pada	kategori	 sedang.	Dalam	







dah	 sebelum	perlakuan	4	 siswa	 sesudah	perlakuan	
menjadi	 2	 siswa,	 dengan	 rincian	 1	 siswa	 saat	 pra	
tes	rendah	menjadi	tinggi	saat	pos	tes,	1	siswa	pa-





















berikan	 perlakuan	 diperoleh	 data	 bahwa	 sebagian	
besar	pemahaman	siswa	mengenai	bahaya	merokok	
berada	pada	kategori	sedang	yaitu	sebesar	70%.				
Perolehan	 skor	 siswa	 sebelum	 perlakuan	 pada	
kategori	 tinggi	 tidak	 ada.	Artinya,	 tidak	 ada	 siswa	
yang	 sudah	memiliki	 pemahaman	mengenai	 baha-
ya	 merokok	 sebelum	 diberikan	 perlakuan.	 Selain	
itu,	pada	kategori	sedang	dan	rendah	seimbang	yaitu	
masing-masing	sebesar	50%	atau	sebanyak	5	siswa.
Selanjutnya	 setelah	 diberikan	 perlakuan,	 tidak	
ada	siswa	yang	berada	pada	kategori	tinggi.	Sedang-
kan	capaian	 skor	 siswa	 sebesar	 	 70%	berada	pada	
kategori	 sedang.	Berdasarkan	hal	 tersebut,	peneliti	
berasumsi	bahwa	sebagian	besar	siswa	sudah	memi-
liki	 pengetahuan	 awal	mengenai	 bahaya	merokok,	
akan	tetapi	pemahaman	yang	dimiliki	masih	kurang.	
Kemudian	sebesar	30%	siswa	berada	pada	katego-



















sebagai	 sumber	 belajar	 adalah	 film	 yang	membantu	
dalam	kegiatan	belajar	dengan	menampilkan	gambar	







Berdasarkan	 analisa	 di	 atas,	 dapat	 dikaji	 secara	
















Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 ditarik	 ke-
simpulan	sebagai	berikut:
Pertama,	 pada	 kelompok	 eksperimen	 terjadi	 pe-
ningkatan	pemahaman	siswa	mengenai	bahaya	mero-
kok	 antara	 sebelum	 perlakuan	 dan	 sesudah	 per-
lakuan.	
Kedua,	pada	kelompok	kontrol,	terjadi	peningkat-











Keempat,	 beberapa	 faktor	 yang	mempengaruhi	





Semua	 hal	 tersebut	 faktor-faktor	 yang	 tidak	 dapat	
dikendalikan	oleh	peneliti.






gunakan	 kombinasi	metode	 serta	 penggunaan	me-
dia	film.
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